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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD ALI AKBAR. Pengaruh Pemberian Takaran Pupuk   Kandang 

Ayam Dan Konsentrasi Pupuk Hayati Terhadap Pertumbuhandan Produksi 

Tanaman Terong (Solanum melongena .L). (dibimbing oleh IIN SITI AMINAH 

dan NENI MARLINA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan pengunaan takaran 

pupuk organik padat dan pupuk hayati pada dosis berbeda terhadap pertumbuhan 

dan hasil pada tanaman terung (Solanum melongen L.). 

Penelitian telah dilaksanakan di salah satu lahan milik petani yang di Perumnas 

Talang Kelapa Blok 3, Kecamatan Alang-alang Lebar, Palembang Sumatera 

Selatan. Penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus 2022 sampai Maret 2023. 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan petak terbagi (Split-Plot Desing) 

dengan 3 ulangan sehingga di dapatkan 27 petak. Penggunaan Pupuk Kandang 

Kotoran Ayam ( K ) K1: 2,5 ton/ha K2 : 5 ton/ha ,K3 :7,5 ton/ha. Dosis Pupuk 

Hayati ( P )H1: 10 ml/l air, H2 20 ml/l air, H3 30ml/l air. Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (he lai), jumlah 

buah pertanaman, diameter buah (cm), panjang buah (cm), berat segar bauh 

pertanaman (g), produksi per petak (kg). Interaksi antara pupuk kotoran ayam 

dan Pupuk hayati memberikan hasil tertinggi yaitu 54,67 kg/petak dan 6 kg/petak



 
 

SUMMARY 

 

 

MUHAMMAD ALI AKBAR. The Effect of Dosing of Chicken Manure and 

Concentration of Biofertilizer on the Growth and Production of Eggplant 

(Solanum melongena .L). (supervised by IIN SITI AMINAH and NENI 

MARLINA). 
This study aims to determine and determine the use of solid organic fertilizers and 

biological fertilizers at different doses on the growth and yield of eggplant 

(Solanum melongen L.). 

The research was carried out on one of the farmers' lands in Perumnas Talang 

Kelapa Block 3, Alang-alang Lebar District, Palembang, South Sumatra. The 

research was conducted from August 2022 to March 2023. This research used the 

Split-Plot Design method with 3 replications so that 27 plots were obtained. Use 

of Chicken Manure (K) K1: 2.5 tonnes/ha K2: 5 tonnes/ha , K3: 7.5 tonnes/ha. 

Dosage of Biological Fertilizers ( P )H1: 10 ml/l water, H2 20 ml/l water, H3 

30ml/l water. The variables observed in this study were plant height (cm), number 

of leaves (sheets), number of fruit planted, fruit diameter (cm), fruit length (cm), 

fresh weight of plant fruit (g), production per plot (kg). . The interaction between 

chicken manure and biological fertilizers gave the highest yield of 54.67 kg/plot 

and 6 kg/plot 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman terung (Solanum  melongena L.) adalah  tanaman asli daerah 

tropis. Tanaman ini awalnya berasal dari benua Asia yaitu India Birma. Daerah 

penyebaran tanaman terung awalnya di beberapa Negara antara lain di Karibia, 

Malaysia, Afrika Barat, Afrika Tengah, Afrika Timur dan Amerika Selatan. 

Tanaman ini menyebar keseluruh dunia, baik Negara-negara yang beriklim panas 

(tropis) maupun iklim sedang (sub tropis). Pengembangan budidaya tanaman 

terung paling pesat di Asia Tenggara, salah satunya Di Indonesia (Firmanto, 

2011). Terung merupakan tanaman setahun berjenis perdu yang dapat tumbuh 

hingga mencapai 60-90 cm. tananaman terung memiliki daun yang lebar dan 

berbentu lonjong. Tanaman terong dapat tumbuh pada hamper setiap jenis tanah. 

Tetapi keadaan tanah yang paling baik untuk pertumbuhan tanaman terong adalah 

jenis tanah lempung berpasir, subur, kaya akan bahan organik, aerasi dan 

drainasenya baik serta pH antara 6,8-7,3. 

Menurut Sunarjono (2013), bahwa setiap 100 g terung mentah 

mengandung 26 kalori, 1 g protein, 0,2 g hidrat arang, 25 IU vitamin A, 0,04 

vitamin B, dan 5 g vitamin C. Buah terong mempunyai khasiat sebagai obat 

karena mengandung alkaloid, solnani, dan solasodin. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2017) produksi tanaman terong di 

Indonesia pada tahun 2015 yaitu 514.332 ton dari luas panen 45.919 ha, dengan 

hasil per hektarnya 11,20 ton. Sedangkan pada tahun 2016 produksinya 509.724 

ton dari luas panen 44.829 ha, dengan hasil produksi per hektarnya 11,37 ton. 

Menurut Simatupang (2014). Permintaan terhadap terong terus meningkat sejalan 

dengan pertambahan penduduk yang diikuti dengan meningkatnya kesadaran akan 

manfaat sayur-sayuran dalam memenuhi gizi keluarga, sehingga produksi 

tanaman terung perlu terus ditingkatkan. Untuk meningkatkan produksi tanaman 

terong dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk (Jumini dan Marliah, 2009).  

Pupuk kotoran ayam adalah salah satu pupuk organik yang memiliki 

kandungan hara yang dapat mendukung kesuburan tanah dan pertumbuhan 
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mikroorganisme dalam  tanah.  Pemberian pupuk kotoran ayam selain dapat 

menambah tersedianya unsur hara, juga dapat mendukung pertumbuhan 

mikroorganisme serta mampu memperbaiki struktur tanah. Pupuk kandang 

memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah. Pupuk kandang menyediakan 

unsur hara makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang). Serta unsur 

mikro (besi, seng, baron, kobalt, dan molibdenium). (Hermansyah, 2013) 

Pemberian pupuk kotoran ayam dapat memperbaiki petumbuhan tanaman 

karena dapat meningkatkan kadar humus dan unsur hara dalam tanah. Pupuk 

kandang mempunyai kemampuan untuk merubah semua faktorfaktor kesuburan 

tanah seperti unsur hara, menaikkan kandungan humus, dan struktur tanah. Dari 

aspek fisik pupuk kandang mendorong proses penggemburan tanah, sehingga 

dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan terong. Hasil penguraian 

senyawa kompleks seperti polisakarida dari pupuk kotoran ayam dapat mengikat 

partikel-partikel tanah kedalam unitunit agregat yang porous sehingga 

memudahkan infiltrasi dan perkolasi.  Kondisi ini meningkatkan pasokan oksigen 

untuk respirasi serta pertumbuhan akar karena pertukaran gas menjadi lebih baik. 

(Stevenson, 1982 dalam Muhardi, 2002). Bahwa penggunaan pupuk kandang 

kotoran ayam  5  ton/ha dapat menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

terong (Marlina et al,2015).  

Pupuk hayati merupakan pupuk yang kandungan utamanya adalah 

mahluk hidup (mikroorganisme) yang menguntungkan, baik bagi tanah maupun 

tanaman. Pupuk hayati mengandung mikrooganisme yang memiliki peranan 

positif bagi tanaman yaitu membantu menyediakan hara yang dibutuhkan 

tanaman. Kelompok mikroba yang digunakan dalam pupuk hayati adalah mikroba 

yang mampu menambat unsur N dari udara dan mikroba yang dapat melarutkan 

unsur P dan K dalam keadaan yang tidak dapat diserap oleh tanaman menjadi 

dapat diserap oleh tanaman. Kelompok mikroorganisme tersebut antara lain 

seperti Rhizobium sp, Azospirilium sp, Azotobacter sp, Aspergillus sp, 

Pseudomonas sp, dan Lactobacillus sp. (Andriawan, 2010). Bahwa pemberian 

pupuk hayati 20 ml/l air dapat menghasilkan produksi terong sebesar 470,83 

g/tanaman (Nugraha, 2020). 
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Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilaksanakan penelitian tentang 

pengaruh  pemberian  konsentrasi pupuk kotoran ayam dan  pupuk hayati dengan 

konsentrasi 20ml/l air terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman terong. 

 

B. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman terong ungu (Solanum melongena L.) dengan 

pemberian  konsentrasi pupuk kotoran ayam dan pupuk  hayati pada konsentrasi 

berbeda. 
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